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ABSTRAK

Jevi Melia Putri : Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Peserta Didik pada Penerapan Model Pembelajaran
Generatif di Kelas XI MIPA SMAN 1 Pasaman

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan bagian yang
sangat penting dalam pembelajaran matematika karena salah satu tujuan
pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh peserta didik. Namun pada
kenyataannya, kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI
MIPA SMAN 1 Pasaman masih rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran generatif. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
yang menerapkan model pembelajaran generatif di kelas XI MIPA SMAN 1
Pasaman.

Jenis penelitian ini adalah Pra-Eksperimen dengan rancangan One Shot
Case Study. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1
Pasaman Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan kelas X1 MIPA 2 Shift A sebagai
kelas subjek. Instrumen penelitian adalah tes kemampuan pemahaman konsep
matematis yang berbentuk soal essay yang dianalisis dengan mencari rata-rata
kelas subjek selanjutnya dikualifikasikan.

Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa rata-rata hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas subjek yaitu 20,28. Setelah
rata-rata tersebut dikualifikasikan diperolen kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar dengan menerapkan model pembelajaran
generatif masuk kategori baik.

Kata kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Model Pembelajaran
Generatif, PraEksperimen
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan
penting dalam pengembangan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik. Sesuai dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika yang tercantum
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 yaitu peserta
didik menggunakan konsep tidak sekedar menghafal rumus dan prosedur yang
diajarkan oleh pendidik, melainkan harus mampu memahami konsep tersebut dan
mengetahui sumber rumus itu didapat. Hal ini dikarenakan peserta didik harus
belajar matematika dengan pemahaman, dan secara aktif membangun
pengetahuan baru dari pengetahuan sebelumnya. Jika peserta didik sudah
memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik, maka peserta didik akan
mudah meningkatkan kemampuan matematis lainnya. Dengan demikian,
kemampuan pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika.

Salah satu aspek yang terkandung dalam mata pelajaran matematika adalah
konsep. Peserta didik akan kesulitan untuk menuju proses pembelajaran yang
lebih tinggi jika belum memahami konsep (Rosalline dkk., 2019). Pada proses
pembelajaran, matematika merupakan mata pelajaran yang menekankan konsep,
dimana peserta didik harus memahami konsep terlebih dahulu untuk memudahkan
peserta didik dalam mempelajari materi pembelajaran. Di dalam pembelajaran

matematika, setiap peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan pemahaman



konsep matematis yang baik. Menurut Arend dalam Juliawati dkk., (2018)
menyatakan bahwa “konsep merupakan dasar untuk bernalar dan berkomunikasi
dengan baik dan benar karena peserta didik memiliki pemahaman konsep yang
mereka komunikasikan”.

Pentingnya pemahaman konsep didukung oleh pendapat Yusuf (2005) yang
menyatakan bahwa “pemahaman suatu konsep merupakan prasyarat untuk
menguasai konsep selanjutnya”. Hal ini juga ditunjukkan dalam penelitian Hadi
dkk., (2015) yang menyatakan bahwa “pemahaman konsep matematika
merupakan landasan penting dalam menyelesaikan permasalahan matematika
maupun dari permasalahan sehari-hari, karena dengan memiliki pemahaman
konsep matematis yang baik akan memudahkan peserta didik dalam mengingat,
menggunakan, dan menyusun kembali konsep yang dipelajari serta dapat
menyelesaikan berbagai macam bentuk soal matematika”. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Septiana (2018) yang menyatakan bahwa ‘“pemahaman konsep
merupakan bagian penting dalam pembelajaran matematika, dimana suatu konsep
tidak dapat diterima begitu saja tanpa adanya pemahaman dan penalaran”. Hal ini
menunjukkan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang menekankan
konsep. Dengan demikian, melalui pemahaman konsep matematis akan dapat
membantu peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika dan
mengaplikasikan pembelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Pada kenyataannya, kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik belum tercapai dengan maksimal. Hal itu dikarenakan proses pembelajaran

matematika dalam menanamkan pemahaman konsep pada peserta didik belum



berjalan dengan baik, sehingga peserta didik masih kebingungan dengan konsep
yang telah dipelajari. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik ditunjukkan dalam penelitian Fajar (2018), ia menyatakan bahwa
kemampuan peserta didik SMP Negeri 17 Kendari dalam menyelesaikan soal-soal
tes pemahaman konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah.
Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis juga ditunjukkan dalam
penelitian Kartika (2018), berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep
matematis yang dilakukan kepada 30 orang peserta didik kelas VII dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis
juga ditunjukkan dalam penelitian Junitasari dkk., (2019), berdasarkan hasil tes
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP diperoleh bahwa terdapat
beberapa indikator kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
masuk kategori rendah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Pasaman kelas X
MIPA tahun pelajaran 2020/2021 tanggal 3 Agustus sampai 2 November 2020
yang dilakukan beriringan dengan jadwal pelaksanaan Program Pengalaman
Lapangan (PPL), terlihat bahwa peserta didik kesulitan dalam memahami konsep
matematis. Peserta didik terbiasa menyelesaikan suatu permasalahan berdasarkan
langkah penyelesaian yang dijelaskan oleh pendidik, bahkan belum mampu
menyelesaikan sendiri permasalahan yang diberikan. Pada saat diberikan tipe soal
yang berbeda dari contoh soal, terlihat bahwa peserta didik masih kebingungan

dalam menentukan penyelesaiannya bahkan belum mampu menentukan



penyelesaiannya. Hal ini disebabkan karena peserta didik terbiasa menghafal apa
yang diberikan pendidik tanpa memahami maknanya.

Pada saat observasi di SMAN 1 Pasaman terlihat bahwa dalam
pembelajaran matematika peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi
matematika. Ketika pendidik memberikan konsep materi pembelajaran, peserta
didik cenderung menghafal apa yang diberikan oleh pendidik. Hal ini
menyebabkan konsep yang diterima peserta didik mudah hilang dan hanya
bersifat sementara. Sehingga konsep yang diterima peserta didik hanya berupa
hafalan bukan pemahaman. Jika saja peserta didik memahami konsep matematika,
maka akan memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika.
Peserta didik masih lemah dalam pemahaman konsep matematis. Hal tersebut
akan berpengaruh terhadap kemampuan matematis lainnya, dan tidak tercapainya
tujuan pembelajaran matematika yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar
peserta didik.

Berdasarkan hasil tes yang diberikan di akhir observasi untuk menguji
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Observasi dan tes
dilaksanakan di kelas X MIPA 1 Shift A sampai kelas X MIPA 5 Shift B. Tes yang
diberikan sebanyak 7 soal yang memuat indikator kemampuan pemahaman
konsep matematis. Jika dibandingkan dengan skor maksimalnya yaitu 28, rata-rata
skor yang dicapai pada sepuluh kelas tersebut masih rendah. Gambaran hasil tes

tersebut secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:



Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta
Didik Kelas X MIPA SMAN 1 Pasaman Tahun Ajaran 2020/2021

Kelas Rata-rata
X MIPA 1 Shift A 12,71
X MIPA 1 Shift B 12,64
X MIPA 2 Shift A 12,59
X MIPA 2 Shift B 12,76
X MIPA 3 Shift A 12,65
X MIPA 3 Shift B 12,13
X MIPA 4 Shift A 11,72
X MIPA 4 Shift B 11,84
X MIPA 5 Shift A 12,03
X MIPA 5 Shift B 12,71

Berdasarkan bukti dan data yang telah diuraikan pada Tabel 1, dapat
dikatakan bahwa rata-rata tes kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik masih rendah, dibandingkan dengan skor maksimal yang diperoleh yaitu 28.
Rata-rata hasil tes setiap kelas berada dibawah setengah dari skor maksimal. Jika
permasalahan ini tetap dibiarkan maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik, dan tujuan pembelajaran matematika tidak tercapai. Salah satu
upaya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik melalui kegiatan pembelajaran adalah pemilihan model pembelajaran yang
tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik untuk
memahami konsep-konsep matematis yaitu model pembelajaran generatif.
Pembelajaran generatif merupakan salah satu model pembelajaran yang berupaya
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada pada
peserta didik hingga menghasilkan pemaknaan dan pemahaman peserta didik

dalam pembelajaran matematika.



Model pembelajaran generatif memiliki 4 tahap yaitu tahap eksplorasi,
tahap pemfokusan, tahap tantangan, dan tahap penerapan konsep. Keempat
tahapan ini saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Pada umumnya model
pembelajaran generatif digunakan untuk melibatkan peserta didik dalam
penguatan kemampuan pemahaman pembelajaran atau mengecek pemahaman
peserta didik terhadap materi pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, akan
dilakukan penelitian tentang mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang menerapkan model pembelajaran generatif, untuk
melihat apakah penerapan model pembelajaran tersebut mampu membuat peserta
didik memahami konsep matematis dan menyelesaikan permasalahan matematika.
Penelitian ini dilakukan karena kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 Pasaman masih rendah dengan tujuan
kemampuan pemahaman konsep yang diperoleh peserta didik tidak hanya berupa
hafalan melainkan pada memahami konsep tersebut.

Pembelajaran generatif mengharapkan peserta didik dapat belajar secara
aktif dan semangat dalam memahami konsep yang diberikan. Isrok’atun &
Rosmala (2018) menyatakan bahwa “model pembelajaran generatif memfasilitasi
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami
materi dan memfasilitasi dalam memperbaiki pola pikir pengetahuan peserta didik
yang keliru”. Dengan begitu, dapat membuat peserta didik lebih lama mengingat
materi yang dipelajari. Hal ini dikarenakan peserta didik tidak hanya menerima
saja apa yang dijelaskan oleh pendidik tetapi lebih tepatnya ikut terlibat langsung

dalam proses pembelajaran.



Penelitian yang telah dilakukan oleh Anzar (2019) menyatakan bahwa
model pembelajaran generatif sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Penelitian Arlin dkk., (2021)
menyatakan bahwa model pembelajaran generatif sangat efektif dalam
mengontruksi pemahaman konsep  matematis peserta didik, karena dalam
pembelajaran generatif peserta didik diharapkan dapat mengaitkan pengetahuan
baru dengan pengetahuan sebelumnya yang akan menghasilkan pemaknaan dan
pemahaman peserta didik dalam pembelajaran matematika. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Kosiret dkk., (2021) yang menyatakan bahwa model pembelajaran
generatif merupakan salah satu model pembelajaran yang mengedepankan
keaktifan peserta didik membangun konsep, karena dalam pembelajaran generatif
mengutamakan peranan peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri berdasarkan pada pengetahuan yang sudah ada, serta menuntut partisipasi
aktif peserta didik selama proses pembelajaran. Dengan demikian, melalui model
pembelajaran generatif dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Deskripsi Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Peserta Didik Pada Penerapan Model Pembelajaran

Generatif di Kelas X1 MIPA SMAN 1 Pasaman”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, sehingga dapat

teridentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang diterapkan belum optimal sehingga belum
mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik.

2. Proses pembelajaran yang diterapkan lebih terpusat kepada pendidik,
sehingga kurang melibatkan partisipasi aktif dari peserta didik.

3. Peserta didik kurang terbiasa dalam mengerjakan tipe soal yang
berbeda dari soal yang dicontohkan oleh pendidik.

4. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini batasan
masalah dibatasi pada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik di
kelas XI MIPA SMAN 1 Pasaman yang masih rendah. Hal ini diatasi dengan
penerapan model pembelajaran generatif.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu “Bagaimanakah deskripsi kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang menerapkan model pembelajaran generatif di kelas

XI MIPA SMAN 1 Pasaman?”.



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang menerapkan model pembelajaran generatif di kelas
XI MIPA SMAN 1 Pasaman.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
pengetahuan dan pengalaman peneliti sebagai calon pendidik.

2. Bagi peserta didik, sebagai pengalaman belajar peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis.

3. Bagi pendidik, sebagai referensi dalam menentukan model
pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik.

4. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam rangka
memperbaiki mutu proses pembelajaran matematika sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

5. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam mengembangkan penelitian.



